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A. LATAR BELAKANG 

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa internasional yang memiliki kedudukan 

penting dalam dunia pendidikan Islam. Di madrasah, bahasa Arab tidak hanya diajarkan 

sebagai mata pelajaran formal, tetapi juga menjadi sarana utama untuk memahami sumber 

ajaran Islam seperti Al-Qur’an, Hadis, serta berbagai literatur keislaman yang sebagian 

besar ditulis dalam bahasa Arab. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Arab memiliki 

peran strategis dalam membekali peserta didik agar mampu memahami teks-teks 
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keagamaan secara lebih mendalam. Dalam pembelajaran bahasa Arab terdapat empat 

keterampilan utama yang harus dikuasai, yaitu keterampilan menyimak (maharah al-

istima’), berbicara (maharah al-kalam), membaca (maharah al-qira’ah), dan menulis 

(maharah al-kitabah). Keempat keterampilan tersebut saling berkaitan dan perlu 

dikembangkan secara terpadu agar peserta didik mampu menggunakan bahasa Arab 

secara efektif baik secara reseptif maupun produktif (Falah, 2023); (Umar et al, 2024). 

Salah satu keterampilan yang sangat penting dalam pembelajaran bahasa adalah 

keterampilan berbicara. Keterampilan berbicara merupakan kemampuan seseorang untuk 

menyampaikan ide, gagasan, dan perasaan secara lisan melalui bahasa yang dapat 

dipahami oleh orang lain. Dalam pembelajaran bahasa, kemampuan berbicara tidak dapat 

diperoleh secara instan, melainkan memerlukan latihan yang berkelanjutan, pembiasaan, 

serta keterlibatan aktif dalam proses komunikasi. Penelitian menunjukkan bahwa 

keterampilan berbicara berkembang melalui praktik yang terus-menerus dan aktivitas 

komunikasi yang memungkinkan siswa menggunakan bahasa secara nyata dalam 

interaksi sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Arab tidak hanya menekankan 

pada penguasaan tata bahasa dan kosakata, tetapi juga harus memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mempraktikkan bahasa secara langsung dalam kegiatan komunikasi 

di kelas (Rahman & Maulani., 2024).   

Namun dalam praktiknya, pembelajaran bahasa Arab di tingkat Madrasah Ibtidaiyah 

masih sering berorientasi pada penguasaan kosakata dan kaidah bahasa secara teoritis. 

Siswa lebih banyak menghafal mufradat dan menerjemahkan teks dibandingkan berlatih 

berbicara secara aktif. Kondisi ini menyebabkan keterampilan maharah kalam siswa 

kurang berkembang secara optimal. Pembelajaran bahasa akan lebih efektif apabila 

peserta didik dilibatkan secara langsung dalam praktik komunikasi yang nyata sehingga 

mereka terbiasa menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi (Nuha, 2012). 

Menurut Hamzah B. Uno dalam (Arifudin, 2025) menjelaskan bahwa metode 

pembelajaran adalah cara yang digunakan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Jadi 

metode pembelajaran adalah jalan yang ditempuh seorang guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dengan tahapan-tahapan tertentu. Adapun menurut Ahmadi dalam 

(Mayasari, 2023) menjelaskan bahwa bahwa metode pembelajaran adalah cara pendidik 

memberikan pelajaran dan cara peserta didik menerima pelajaran pada waktu pelajaran 

berlangsung, baik dalam bentuk memberitahukan atau membangkitkan. Jadi peranan 

metode pembelajaran ialah sebagai alat untuk menciptakan proses belajar mengajar yang 

kondusif. 

Menurut Rusman dalam (Mayasari, 2025) menjelaskan bahwa metode pembelajaran 

digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik mencapai kompetensi dasar atau seperangkat indikator yang telah ditetapkan. 

Menurut Amri dalam (Andrivat, 2025) menjelaskan bahwa metode pembelajaran dapat 

diartikan sebagai cara-cara yang dilakukan untuk menyampaikan atau menanamkan 

pengetahuan kepada subjek didik, atau anak melalui sebuah kegiatan belajar mengajar, 

baik di sekolah, rumah, kampus, pondok, dan lain-lain. 

Dari penjelasan diatas tadi dapat dilihat bahwa pada intinya metode bertujuan untuk 

mengantarkan sebuah pembelajaran kearah tujuan tertentu yang ideal dengan cepat dan 

tepat sesuai dengan apa yang kita inginkan. Karenanya terdapat sebuah prinsip yang 

umum dalam memfungsikan metode, yaitu prinsip agar pembelajaran dapat dilaksanakan 
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dalam suasana yang menyenangkan, menggembirakan, penuh dorongan dan motivasi 

sehingga ateri pembelajaran itu menjadi lebih mudah diterima oleh para peserta didik. 

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan berbicara 

dalam Pembelajaran Bahasa Arab adalah metode muhadasah. Metode ini menekankan 

pada kegiatan percakapan atau dialog antara dua orang atau lebih dengan menggunakan 

bahasa Arab dalam situasi tertentu. Melalui kegiatan muhadasah, siswa dapat berlatih 

menggunakan kosakata dan struktur kalimat secara langsung sehingga kemampuan 

berbicara mereka dapat berkembang secara bertahap (Effendy, 2009). 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan metode percakapan 

atau dialog dalam pembelajaran bahasa Arab mampu meningkatkan keberanian dan 

partisipasi siswa dalam berbicara. Penelitian yang dilakukan oleh (Rahman, 2021) 

menunjukkan bahwa penggunaan metode muhadasah dapat meningkatkan kemampuan 

berbicara bahasa Arab siswa melalui latihan dialog secara berulang. Selain itu, penelitian 

(Siregar, 2022) juga menunjukkan bahwa pendekatan komunikatif dalam pembelajaran 

bahasa mampu membantu siswa mengembangkan keterampilan berbicara secara lebih 

aktif dan percaya diri. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di MIN 7 Bandar Lampung, 

khususnya pada kelas IV B, ditemukan bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan 

dalam mengungkapkan kalimat sederhana dalam bahasa Arab. Siswa cenderung ragu-

ragu, kurang percaya diri, serta memiliki keterbatasan dalam penguasaan kosakata ketika 

diminta untuk berbicara. Oleh karena itu, diperlukan suatu strategi pembelajaran yang 

mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih berbicara secara langsung 

dan terarah. 

Meskipun beberapa penelitian telah membahas pembelajaran maharah kalam melalui 

metode dialog, penelitian mengenai implementasi muhadasah pada tingkat Madrasah 

Ibtidaiyah masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada 

implementasi muhadasah pada siswa kelas IV B MIN 7 Bandar Lampung untuk 

mengetahui bagaimana penerapan metode tersebut dalam meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa pada jenjang pendidikan dasar.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

implementasi metode muhadasah dalam meningkatkan keterampilan berbicara (maharah 

kalam) siswa kelas IV B di MIN 7 Bandar Lampung. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai proses pelaksanaan muhadasah serta kontribusinya 

dalam meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Arab pada siswa Madrasah Ibtidaiyah. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2026) bahwa metode penelitian merupakan 

salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan 

kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan 

kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak 

ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat 

untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Awaludin, 2024) 

bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan agar hasilnya optimal. 
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Pelaksanaan penelitian terkait dengan implementasi metode muhadasah dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara (maharah kalam) siswa kelas IV B di MIN 7 

Bandar Lampung. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa 

metode studi deskriptif. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata dalam (Alammy, 2025), 

penelitian deskriptif kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan 

fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang 

lebih memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Selain 

itu, Penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada 

variabel-variabel yang diteliti, melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. 

Satu-satunya perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Menurut Iskandar dalam (Erfiyana, 2025) menyatakan pendekatan kualitatif adalah 

dimana penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan dilaksanakan 

oleh sekelompok peneliti dalam bidang ilmu social, termasuk juga ilmu pendidikan. 

Pendekatan penelitian kualitatif dikemukakan oleh Iskandar dalam (Awaludin, 2023) 

menjelaskan sebagai suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada 

metode yang menyelidiki suatu fenomena social dan masalah manusia. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan 

(field research). Menurut (Asitoh, 2025) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan tujuan 

pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai implementasi 

metode muhadasah dalam meningkatkan keterampilan berbicara (maharah kalam) siswa 

kelas IV B di MIN 7 Bandar Lampung. Sehingga dengan metode tersebut akan mampu 

menjelaskan permasalahan dari penelitian (Nurazizah, 2026). 

Bungin dikutip (Erfiyana, 2026) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif 

bertujuan untuk menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang terdapat di 

masyarakat kemudian dijadikan sebagai objek penelitian, dan berusaha menarik realitas 

ke permukaan sebagai suatu mode atau gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran analisis implementasi metode 

muhadasah dalam meningkatkan keterampilan berbicara (maharah kalam) siswa kelas IV 

B di MIN 7 Bandar Lampung. 

Bogdan dan Taylor dalam (Andrivat, 2024) menjelaskan bahwa metodologi penelitian 

kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata- 

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pada penelitian 

ini peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari 

pandagan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami, khususnya terkait 

implementasi metode muhadasah dalam meningkatkan keterampilan berbicara (maharah 

kalam) siswa kelas IV B di MIN 7 Bandar Lampung. 

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-

hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya 

merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk 

mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. 

Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang implementasi metode 

muhadasah dalam meningkatkan keterampilan berbicara (maharah kalam) siswa kelas IV 
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B di MIN 7 Bandar Lampung, artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Supriatna, 

2026). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka 

penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel 

ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, 

baik cetak maupun online (Supriatna, 2025). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam (Ratnaningsih, 2026) mengklaim bahwa pendataan merupakan 

upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. 

Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara 

khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku, 

kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang 

membagikan pandangan implementasi metode muhadasah dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara (maharah kalam) siswa kelas IV B di MIN 7 Bandar Lampung. 

Lebih lanjut Amir Hamzah dalam (Karwati, 2026) mengatakan bahwa pengumpulan 

data diartikan berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan 

topik atau pembahasan yang sedang atau akan digali. Rincian tersebut dapat ditemukan 

dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber 

tertulis lainnya. Menurut (Safar, 2026) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam 

berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang 

berbeda.  

Adapun Sopwandin dalam (Abdillah, 2024) menjelaskan bahwa pengumpulan data 

dilakukan melalui teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi, dengan kegiatan 

analisis data yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-

fenomena yang hendak diteliti (Mayasari, 2026). Dengan metode ini, peneliti dapat 

melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian. Hal-hal 

yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang implementasi metode muhadasah dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara (maharah kalam) siswa kelas IV B di MIN 7 

Bandar Lampung. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah 

ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan 

yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Saepudin, 2024). 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau 

catatan-catatan tertulis yang ada (Kartika, 2025). Dokumentasi berasal dari kata dokumen, 

yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, 

peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan 

catatan harian. Menurut Moleong dalam (Arifudin, 2024) bahwa metode dokumentasi 

adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-

dokumen. Lebih lanjut menurut (Kartika, 2026) bahwa strategi dokumentasi juga 

merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. Metode 

pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk 

mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu implementasi 

metode muhadasah dalam meningkatkan keterampilan berbicara (maharah kalam) siswa 

kelas IV B di MIN 7 Bandar Lampung. 
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Moleong dikutip (Ulfah, 2026) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Ulfah, 2025) menjelaskan reduksi 

data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data dilakukan 

dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan temuan 

penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut Moleong dalam 

(Mayasari, 2024), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas hasil penelitian 

dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang diteliti. 

Menurut Muhadjir dalam (Kartika, 2020) menyatakan bahwa analisis data merupakan 

kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis melalui 

pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang dikajinya. 

Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, 

mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan 

Huberman dalam (Mukarom, 2024) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan Kesimpulan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Pelaksanaan Muhadasah dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Pelaksanaan muhadasah pada pembelajaran Bahasa Arab di kelas IV B MIN 7 

Bandar Lampung dilaksanakan pada tema Al-Usroh (keluarga). Kegiatan ini merupakan 

salah satu strategi pembelajaran yang digunakan guru untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara (maharah kalam) siswa. Berdasarkan hasil observasi, kegiatan muhadasah 

dilaksanakan maksimal dua kali dalam satu bab pembelajaran sesuai dengan alokasi 

waktu yang tersedia.  

Pada tahap awal, guru memperkenalkan kosakata (mufradat) yang berkaitan dengan 

tema keluarga, seperti nama-nama anggota keluarga ( الأخت الأخ، الأم، الأب، ) serta ungkapan 

sederhana yang sering digunakan dalam percakapan. Setelah itu guru memberikan contoh 

dialog sederhana yang dibacakan terlebih dahulu, kemudian siswa diminta menirukan 

secara bersama-sama. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih pelafalan, intonasi, serta 

pemahaman makna kosakata yang digunakan dalam percakapan. 

Pada tahap berikutnya, siswa diminta untuk mempraktikkan dialog secara 

berpasangan dengan teman sebangku atau teman yang mereka pilih. Dialog yang 

digunakan masih bersifat sederhana dan kontekstual, misalnya memperkenalkan anggota 

keluarga atau menyebutkan jumlah anggota keluarga di rumah. Selama kegiatan 

berlangsung, guru mengamati jalannya percakapan, memberikan bimbingan, serta 

memperbaiki kesalahan pengucapan dan penggunaan kosakata siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa, kegiatan muhadasah 

memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan karena siswa dapat langsung 

mempraktikkan penggunaan Bahasa Arab dalam bentuk percakapan. Siswa terlihat lebih 

aktif dan berani mencoba mengucapkan kalimat sederhana dalam Bahasa Arab, meskipun 

masih terdapat beberapa kesalahan dalam pengucapan dan penyusunan kalimat. 
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Secara umum, pelaksanaan muhadasah di kelas IV B berjalan dengan cukup baik dan 

terintegrasi dalam proses pembelajaran Bahasa Arab. Kegiatan ini membantu siswa 

membiasakan diri menggunakan Bahasa Arab secara lisan dalam konteks sederhana 

sehingga dapat mendukung peningkatan keterampilan berbicara (maharah kalam). 

Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Muhadasah 

Dalam Pelaksanaan Muhadasah di kelas IV B MIN 7 Bandar Lampung terdapat 

beberapa faktor yang mendukung keberhasilan kegiatan tersebut. Salah satu faktor utama 

adalah peran guru yang aktif dalam memberikan contoh dialog, membimbing pelafalan, 

serta memotivasi siswa agar berani berbicara menggunakan Bahasa Arab. Guru tidak 

hanya menyampaikan materi, tetapi juga terlibat langsung dalam kegiatan percakapan 

bersama siswa sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka.  

Selain itu, tema pembelajaran yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa juga 

menjadi faktor pendukung pelaksanaan muhadasah. Tema Al-Usroh (keluarga) 

merupakan topik yang familiar bagi siswa sehingga memudahkan mereka memahami 

kosakata dan menyusun percakapan sederhana. Penggunaan dialog yang sederhana dan 

kontekstual juga membantu siswa dalam mempraktikkan percakapan secara lebih mudah. 

Kebebasan siswa dalam memilih pasangan dialog turut menciptakan suasana belajar 

yang lebih nyaman. Siswa merasa lebih percaya diri ketika melakukan percakapan dengan 

teman yang sudah dikenal sehingga mereka lebih berani mencoba berbicara 

menggunakan Bahasa Arab. Selain itu, suasana kelas yang kondusif juga mendukung 

terciptanya pembelajaran yang aktif dan komunikatif selama kegiatan muhadasah 

berlangsung.  

Namun demikian, terdapat beberapa Faktor yang Menghambat Pelaksanaan 

Muhadasah. Salah satu kendala yang sering muncul adalah keterbatasan penguasaan 

kosakata (mufradat) pada sebagian siswa. Hal ini menyebabkan siswa masih sering 

berhenti atau bergantung pada teks ketika melakukan percakapan. Selain itu, terdapat 

perbedaan kemampuan dan keberanian siswa dalam berbicara Bahasa Arab. Sebagian 

siswa masih merasa malu dan kurang percaya diri ketika diminta melakukan percakapan 

di depan teman-temannya. 

Keterbatasan alokasi waktu pembelajaran juga menjadi kendala dalam pelaksanaan 

muhadasah. Kegiatan percakapan hanya dapat dilaksanakan beberapa kali dalam satu bab 

karena guru juga harus menyampaikan materi lain dalam pembelajaran Bahasa Arab 

seperti membaca dan menulis. Meskipun demikian, kegiatan muhadasah tetap 

memberikan pengalaman belajar yang positif bagi siswa dalam melatih keterampilan 

berbicara. 

Analisis Implementasi Muhadasah dalam Meningkatkan Maharah Kalam 

Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan muhadasah di kelas IV B MIN 7 Bandar 

Lampung menunjukkan adanya peningkatan keberanian dan partisipasi siswa dalam 

berbicara Bahasa Arab. Siswa mulai terbiasa mengucapkan kosakata serta menyusun 

kalimat sederhana dalam bentuk dialog sesuai dengan tema pembelajaran. Kegiatan 

percakapan yang dilakukan secara berulang membantu siswa membangun kepercayaan 

diri dalam menggunakan Bahasa Arab secara lisan. 

Temuan Penelitian ini sejalan dengan pendapat Hermawan yang menyatakan bahwa 

keterampilan berbicara dalam pembelajaran bahasa memerlukan latihan yang 

berkelanjutan dan kesempatan bagi peserta didik untuk menggunakan bahasa secara 

langsung dalam komunikasi. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Arab, kegiatan 
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muhadasah dapat menjadi sarana latihan yang efektif karena siswa tidak hanya menghafal 

kosakata, tetapi juga mempraktikkannya dalam percakapan. 

Selain itu, Tarigan juga menyatakan bahwa keterampilan berbicara merupakan 

kemampuan untuk mengungkapkan pikiran, ide, dan perasaan secara lisan melalui bahasa 

yang dapat dipahami oleh orang lain. Keterampilan ini tidak dapat diperoleh secara instan, 

melainkan melalui latihan yang terus-menerus dan lingkungan pembelajaran yang 

mendukung. Dalam penlitian ini, kegiatan muhadasah memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berlatih berbicara secara langsung sehingga kemampuan mereka berkembang 

secara bertahap. 

Pelaksanaan Muhadasah dalam penelitian ini juga mencerminkan prinsip pendekatan 

komunikatif (Communicative Language Teaching), yaitu pendekatan pembelajaran 

bahasa yang menekankan penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi. Melalui kegiatan 

dialog berpasangan, siswa dapat berinteraksi secara aktif dan menggunakan bahasa dalam 

konteks yang bermakna. Tema percakapan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

membuat siswa lebih mudah memahami makna dialog serta menggunakannya secara 

alami dalam percakapan. 

Dengan demikian, Implementasi Muhadasah dalam pembelajaran Bahasa Arab di 

kelas IV B MIN 7 Bandar Lampung dapat memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan keterampilan berbicara (maharah kalam) siswa. Meskipun masih terdapat 

kendala seperti keterbatasan kosakata dan perbedaan kemampuan siswa, secara umum 

kegiatan muhadasah mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif, 

komunikatif, dan partisipatif. 

 
Gambar 1.  Wawancara dengan Siswa Kelas 4b MIN 7 Bandar Lampung. 

Pembahasan 

Implementasi muhadasah sebagai salah satu metode pembelajaran dalam pendidikan 

agama Islam memiliki peran penting dalam meningkatkan keterampilan maharah kalam 

siswa, khususnya dalam konteks pembelajaran di madrasah ibtidaiyah. Muhadasah secara 

harfiah berarti berdialog atau berlatih berbicara secara langsung, yang dalam praktiknya 

melibatkan interaksi aktif antara guru dan siswa maupun antar siswa sendiri. Konsep ini 

sangat relevan dalam pengembangan aspek keterampilan berbicara (maharah kalam) 

karena menekankan praktik langsung dalam berkomunikasi, sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan berbahasa secara efektif dan percaya diri. 

Secara teori, muhadasah didasarkan pada prinsip belajar aktif dan komunikasi verbal 

yang bersifat langsung dan interaktif. Menurut Sudjana dikutip (Kartika, 2024), metode 

diskusi dan praktik langsung mampu meningkatkan keterampilan berbicara karena siswa 

mendapatkan kesempatan untuk berlatih secara langsung, menerima umpan balik dari 
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guru maupun teman sebaya, serta mengoreksi kekurangan dalam berbicara. Selain itu, 

teori belajar konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget menegaskan bahwa 

pengetahuan dan keterampilan berkembang melalui pengalaman langsung dan interaksi 

sosial. Oleh karena itu, muhadasah sebagai metode yang menekankan praktik langsung 

sangat sesuai untuk meningkatkan maharah kalam siswa. 

Penelitian terdahulu mendukung efektivitas muhadasah dalam pembelajaran bahasa 

dan keterampilan berbicara. Misalnya, penelitian oleh (Abdillah, 2026) menunjukkan 

bahwa penerapan muhadasah dalam pembelajaran bahasa Arab dan bahasa Indonesia 

mampu meningkatkan kemampuan berbicara siswa secara signifikan. Hasil penelitian 

tersebut menegaskan bahwa praktik berbicara secara langsung dan interaktif mampu 

mengatasi kecemasan berbicara dan mempercepat penguasaan kosakata serta tata bahasa. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Kartika, 2023) menunjukkan bahwa 

muhadasah mampu meningkatkan keterampilan maharah kalam siswa melalui kegiatan 

diskusi dan dialog yang rutin. Hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa siswa 

tidak hanya mampu berbicara dengan lancar, tetapi juga mampu mengungkapkan 

pendapat dan argumentasi secara sistematis. Keberhasilan ini didukung oleh faktor 

pengulangan dan latihan yang berkelanjutan dalam muhadasah yang memungkinkan 

siswa memperoleh pengalaman berbicara yang lebih banyak dan bermakna. 

Lebih jauh, dalam konteks pembelajaran di madrasah, muhadasah memiliki 

keunggulan dalam membangun keberanian dan kepercayaan diri siswa dalam berbicara 

bahasa Arab maupun bahasa Indonesia. Menurut Alim dikutip (Kartika, 2021), metode 

muhadasah dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan tidak 

menakutkan, sehingga siswa lebih termotivasi untuk aktif berpartisipasi. Hal ini sangat 

penting karena keterampilan maharah kalam tidak hanya berkaitan dengan penguasaan 

kosakata dan tata bahasa, tetapi juga aspek keberanian dan percaya diri dalam berbicara 

di depan umum. 

Di samping itu, pentingnya penerapan muhadasah juga didukung oleh hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa keberhasilan peningkatan keterampilan berbicara 

sangat dipengaruhi oleh aspek latihan dan praktik berulang. Menurut Nasution dikutip 

(Abdillah, 2022), latihan berbicara secara rutin dan interaktif mampu meningkatkan 

fluensi, intonasi, serta kemampuan menyusun kalimat secara spontan. Oleh karena itu, 

implementasi muhadasah secara konsisten dan terstruktur dapat menjadi solusi efektif 

dalam meningkatkan keterampilan maharah kalam siswa. 

Dalam praktiknya, keberhasilan implementasi muhadasah juga dipengaruhi oleh 

faktor-faktor pendukung seperti kesiapan guru, fasilitas yang memadai, serta motivasi 

siswa. Menurut (Arifudin, 2023), keberhasilan metode ini sangat bergantung pada 

kemampuan guru dalam memfasilitasi diskusi dan mengelola suasana kelas agar tetap 

kondusif dan menyenangkan. Selain itu, dukungan lingkungan belajar yang positif dan 

adanya motivasi intrinsic dari siswa turut memperkuat hasil pembelajaran. 

Secara keseluruhan, kajian teori dan penelitian terdahulu memperkuat bahwa 

implementasi muhadasah sebagai metode pembelajaran berbasis praktik langsung dan 

interaktif merupakan strategi efektif untuk meningkatkan keterampilan maharah kalam 

siswa. Dengan latihan yang berkelanjutan dan pengelolaan pembelajaran yang tepat, 

muhadasah mampu membangun keberanian, kelancaran, serta kemampuan menyusun 

kalimat secara sistematis yang sangat dibutuhkan dalam komunikasi verbal berbahasa 

Arab maupun bahasa Indonesia di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, penerapan 
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muhadasah secara optimal di kelas 4B MIN 7 Bandar Lampung diharapkan mampu 

memberikan dampak positif terhadap kompetensi berbicara siswa dan meningkatkan hasil 

belajar mereka secara menyeluruh. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan Hasil Penelitian Mengenai Implementasi Muhadasah dalam 

pembelajaran Bahasa Arab di kelas IV B MIN 7 Bandar Lampung, dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan Muhadasah telah dilaksanakan secara terencana dan terintegrasi dalam 

proses pembelajaran. Guru Bahasa Arab menerapkan Muhadasah dengan memberikan 

contoh dialog sederhana, kosakata yang relevan dengan materi, serta tema percakapan 

yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. Kegiatan ini dilakukan secara berulang 

dan berkesinambungan, baik melalui praktik berpasangan, kelompok kecil, maupun 

penampilan di depan kelas. Implementasi muhadasah tersebut tidak hanya berfungsi 

sebagai latihan berbicara, tetapi juga sebagai sarana pembiasaan penggunaan Bahasa 

Arab dalam komunikasi sederhana, sehingga siswa menjadi lebih terbiasa dan tidak 

canggung dalam menggunakan Bahasa Arab secara lisan. Adapun keterampilan berbicara 

(maharah kalam) siswa setelah diterapkannya kegiatan muhadasah menunjukkan adanya 

perkembangan yang positif. Siswa menjadi lebih berani dalam mengungkapkan kata dan 

kalimat sederhana dalam Bahasa Arab, pengucapan kata mulai mengalami perbaikan, 

serta kemampuan menyusun kalimat sederhana semakin meningkat. Meskipun demikian, 

tingkat kefasihan dan kelancaran berbicara siswa masih bervariasi, sehingga diperlukan 

pendampingan dan pembiasaan yang berkelanjutan. Secara umum, kegiatan muhadasah 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa dan dapat dijadikan sebagai salah satu strategi pembelajaran Bahasa Arab yang 

efektif di tingkat Madrasah Ibtidaiyah. Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

implementasi muhadasah dalam meningkatkan keterampilan berbicara (maharah kalam) 

siswa kelas IV B di MIN 7 Bandar Lampung, peneliti menyampaikan beberapa saran 

sebagai berikut. 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan kepada guru Bahasa Arab agar kegiatan 

muhadasah dilaksanakan secara konsisten serta dikembangkan dengan variasi metode dan 

tema percakapan yang sesuai dengan kemampuan siswa. Guru juga diharapkan 

memberikan bimbingan dan motivasi secara berkelanjutan, khususnya kepada siswa yang 

masih kurang percaya diri, sehingga seluruh siswa dapat berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan berbicara menggunakan Bahasa Arab. Pihak sekolah diharapkan memberikan 

dukungan terhadap pelaksanaan kegiatan muhadasah melalui penyediaan sarana dan 

prasarana pembelajaran Bahasa Arab serta menciptakan lingkungan madrasah yang 

kondusif untuk pembiasaan penggunaan Bahasa Arab. Selain itu, siswa diharapkan lebih 

aktif dan berani dalam mengikuti kegiatan muhadasah serta membiasakan diri 

menggunakan Bahasa Arab dalam komunikasi sederhana baik di dalam maupun di luar 

kelas. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan dengan menggunakan 

pendekatan atau metode yang berbeda serta memperluas subjek dan lokasi penelitian agar 

diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai penerapan muhadasah dalam 

pembelajaran Bahasa Arab. 
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